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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode 
penyuluhan dan status sosial ekonomi terhadap adopsi inovasi teknologi 
inseminasi buatan (IB) pada peternak sapi potong di Kecamatan Sinjai 

Tengah, Kabupaten Sinjai. Penelitian dilaksanakan pada Mei–Juli 2024 

dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Sebanyak 40 responden 
ditentukan menggunakan metode quota sampling. Data dikumpulkan 
melalui observasi dan wawancara terstruktur, kemudian dianalisis 
menggunakan skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan metode penyuluhan (kunjungan usaha tani, demonstrasi, 
sekolah lapang, dan pemanfaatan internet) berada pada kategori sedang. 
Dari aspek status sosial ekonomi, variabel seperti skala usaha dan 
pendapatan tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap adopsi 
inovasi IB. Sebaliknya, resiko usaha, umur, keaktifan, tingkat partisipasi, 
dan minat beternak memberikan pengaruh yang signifikan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa keberhasilan adopsi inovasi teknologi IB tidak 
hanya ditentukan oleh metode penyuluhan, tetapi juga sangat 
dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi peternak. 
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Introduction 
Pembangunan sub-sektor peternakan di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan produktivitas 

ternak dalam rangka memenuhi kebutuhan protein hewani nasional yang terus meningkat seiring 
pertumbuhan penduduk. Salah satu strategi utama yang digunakan adalah penerapan teknologi 
inseminasi buatan (IB) yang bertujuan untuk mempercepat perbaikan mutu genetik ternak secara 
sistematis dan efisien (Hastuti, 2008; Laurestabo et al., 2022; Maulana & Effendi, 2021). Teknologi ini 
dinilai mampu meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha peternakan, serta menekan laju 
penyebaran penyakit reproduksi (Yuliana et al., 2020; Rini et al., 2023; Genesti et al., 2024). 
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Namun, adopsi teknologi IB oleh peternak sangat bergantung pada berbagai faktor, baik eksternal 

maupun internal. Salah satu faktor eksternal yang penting adalah metode penyuluhan yang digunakan 
oleh penyuluh atau instansi terkait. Penyuluhan yang efektif dapat menjembatani kesenjangan 
pengetahuan antara inovasi teknologi dan kemampuan peternak untuk menerapkannya (Ediset & 

Jaswandi, 2017; Ediset & Jaswandi, 2025). Beragam metode—kunjungan usaha tani, demonstrasi, 

sekolah lapang, dan media digital—digunakan dalam penyuluhan, dan efektivitasnya tergantung pada 

kesesuaian dengan karakteristik peternak (Ermawati et al., 2023; Wibowo & Kartini, 2022). 

Di sisi lain, status sosial ekonomi peternak merupakan faktor internal penting dalam pengaruh 
adopsi (Irma, 2022). Faktor seperti skala usaha, pendapatan, usia, partisipasi kelompok, minat, dan 
keberanian menghadapi risiko turut memperkuat atau melemahkan kecenderungan adopsi teknologi 
baru (Beddu et al., 2023; Razak et al., 2021). Penelitian juga menunjukkan bahwa pengaruh status sosial 
ekonomi terhadap adopsi teknologi sangat bervariasi antar wilayah (Cahyani et al., 2025; Setiawan et 

al., 2025). 

Khusus di Kecamatan Sinjai Tengah, populasi sapi potong tinggi dan menjadi target utama program 
IB. Namun adopsi teknologi belum optimal. Oleh karena itu diperlukan analisis komprehensif terhadap 
pengaruh metode penyuluhan dan status sosial ekonomi terhadap adopsi IB di wilayah ini. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh metode penyuluhan dan status sosial ekonomi 
terhadap adopsi teknologi IB oleh peternak sapi potong di Kecamatan Sinjai Tengah, dengan harapan 

memberikan kontribusi empiris bagi strategi penyuluhan dan kebijakan teknologi peternakan yang 
lebih tepat sasaran. 

 

Method 
 Lokasi dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juli 2024 di Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten 
Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi ini dipilih secara purposif karena merupakan wilayah prioritas 

program pengembangan teknologi inseminasi buatan (IB) dan memiliki populasi sapi potong yang 
cukup tinggi (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Pendekatan dan Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Penentuan responden dilakukan dengan 
teknik quota sampling berdasarkan data dari dinas peternakan setempat, dengan total sampel 
sebanyak 40 peternak yang telah mengadopsi teknologi IB. Jumlah tersebut didistribusikan secara 

proporsional ke lima desa, masing-masing dengan 8 peternak per desa, mempertimbangkan variasi 
usia, tingkat pendidikan, dan kepemilikan ternak agar representatif terhadap populasi. 

Pengumpulan Data 
Observasi terstruktur, menggunakan lembar observasi yang memuat indikator adopsi teknologi 
seperti: penggunaan prosedur IB sesuai standar, keterampilan pelaksanaan, pemeliharaan pasca-IB, 

serta pencatatan reproduksi. Setiap indikator dinilai dengan skala Likert 1–3. Wawancara terstruktur, 

menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert 3 poin: Setuju (3), Ragu-ragu (2), dan Tidak 
Setuju (1). Kuesioner divalidasi melalui uji coba terbatas sebelum digunakan. 

Peneliti juga menyampaikan informasi tertulis terkait maksud dan tujuan penelitian. Persetujuan 
sukarela (informed consent) dikumpulkan dari seluruh responden, dan pengambilan data dilakukan 
setelah memperoleh izin dari aparat desa serta dinas terkait. 

Teknik Analisis Data 
Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25, untuk 
mengolah frekuensi, skor rata-rata, dan distribusi kategori. Klasifikasi hasil dilakukan dengan 
modifikasi klasifikasi efektivitas berdasarkan tren kategorisasi modern (Sugiyono, 2019). Penggunaan 
klasifikasi ini mempertimbangkan relevansi dengan karakteristik responden masa kini dan dilakukan 
penyesuaian dari klasifikasi teknis lama (Ditjen Peternakan, 1992), yang dinilai kurang sesuai dengan 

konteks terkini. 
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Results and Discussions 
Karasteristik Peternak 
Karakteristik peternak yang menjadi responden meliputi usia, pendidikan, pekerjaan utama, 
tanggungan keluarga, pengalaman beternak, dan skala kepemilikan ternak. Mayoritas peternak berada 

pada usia produktif 20–44 tahun (72,5%), dengan tingkat pendidikan dominan SMA (50%), dan sebagian 

besar bekerja sebagai petani/peternak (95%). Pengalaman beternak >10 tahun mendominasi (65%) serta 

skala kepemilikan ternak berada pada kategori kecil (1–5 ekor, 77,5%). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas peternak memiliki latar belakang yang cukup 
potensial dalam menerima inovasi, terutama dari segi usia dan pengalaman. Namun demikian, skala 
kepemilikan yang relatif kecil dapat membatasi adopsi teknologi IB secara optimal, sejalan dengan 
temuan Lestari, Baga, dan Nurmalina (2017) bahwa peternakan rakyat di Indonesia umumnya memiliki 
skala kepemilikan rendah. 

Metode Penyuluhan 
Metode penyuluhan merupakan pendekatan strategis yang digunakan untuk menyampaikan informasi 
teknologi kepada peternak guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam 
mengadopsi inovasi. Dalam konteks teknologi inseminasi buatan (IB), penyuluhan menjadi faktor 
penting dalam mempercepat proses adopsi dan penerapan di lapangan (Ediset & Jaswandi, 2017). 
Penelitian ini menganalisis efektivitas empat metode penyuluhan utama yang diterapkan di 
Kecamatan Sinjai Tengah, yaitu: kunjungan usaha tani, demonstrasi, sekolah lapang, dan pemanfaatan 

internet. 

Kunjungan rumah/usaha tani 
Adapun model kunjungan rumah/usaha tani di Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 1. Metode Penyuluhan melalui Kunjungan Rumah/Usaha Tani di Kecamatan Sinjai Tengah 
Kabupaten Sinjai 

Metode Kunjungan 
Rumah 

Indikator Skor 
Jumlah 

(n) 
Jumla
h Skor 

Rataan 
Skor (%) 

Kategori 

 
 

 

Kunjungan 

Personal 
 
 

Selalu 3 26 78 65 

  

 Sedang 
  

Kadang-
kadang 2 8 16 20 

Tidak Pernah 1 6 6 15 
Jumlah 40 100 100   

 
  
  

Komunikasi dua 

arah 
 
 

Selalu 3 29 87 72.5 

 Sedang 
  
  

Kadang-
kadang 2 8 16 20 
Tidak Pernah 1 3 3 7.5 

Jumlah 40 106 100   

 
  
  

Pemberian 

edukasi 
 
 

Selalu 3 24 72 60 

 Sedang 
  
  

Kadang-
kadang 2 11 22 27.5 

Tidak Pernah 1 5 5 12.5 
Jumlah 40 99 100   

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa pada metode ini pelaksanaanya berada pada kategori 
sedang. Berdasarkan hasil analisis, Pelaksanaan kunjungan usaha tani di Kecamatan Sinjai Tengah 
dinilai berada pada tingkat sedang. Indikator seperti kunjungan personal, komunikasi dua arah, dan 
pemberian edukasi menunjukkan keterlibatan penyuluh yang belum konsisten. Hambatan utama 
termasuk terbatasnya jumlah penyuluh, luasnya wilayah jangkauan, dan beban kerja lintas sektor, 
sehingga kunjungan tidak dilakukan merata kepada seluruh peternak. Meskipun interaksi langsung 

berpotensi memperkuat pemahaman peternak terhadap teknologi IB, keterbatasan implementasi 
mengurangi efektivitas metode ini dalam mempercepat adopsi. 
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Temuan ini selaras dengan hasil studi (Dewi, Bahru, dan Zeller, 2024), yang menunjukkan bahwa 

kinerja penyuluh lapangan pertanian secara nasional belum optimal—terutama karena rasio petugas 

terhadap petani yang tinggi dan beban kerja yang berat—yang berdampak negatif pada konsistensi 

kunjungan lapangan. Selanjutnya, (Amrullah, Takeshita, dan Tokuda, 2023) melaporkan bahwa akses 
terbatas terhadap layanan penyuluhan secara signifikan menghambat adopsi teknologi pertanian oleh 
petani kecil di Banten. Studi lain di Riau menemukan bahwa meskipun petani sangat puas dengan 

layanan penyuluhan, intensitas dan frekuensi kunjungan masih rendah, yang menghambat efektivitas 
transfer teknologi (Yamesa Away, Fitriana, & Nasution, 2022). 

Demonstrasi 
Dalam kegiatan demonstrasi sasaran penyuluhan diajarkan mengenai keterampilan dan diberikan 
contoh cara kinerja dengan memperlihatkan suatu teknologi baru.  

Tabel 2. Metode Penyuluhan melalui demonstrasi di Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai 

Metode Demonstrasi Indikator Skor Jumla
h (n) 

Jumlah 
Skor 

Rataan 
Skor (%) 

Kategor
i 

Pertemuan kelompok Selalu 3 25 75 62.5 Sedang 

Kadang-kadang 2 14 28 35  
Tidak Pernah 1 1 1 2.5  
Jumlah  40 104 100  

Diskusi Selalu 3 26 78 65 Sedang 
Kadang-kadang 2 14 28 35  
Tidak Pernah 1 0 0 0  

Jumlah  40 106 100  
Penyuluhan langsung Selalu 3 30 90 75 Sedang 

Kadang-kadang 2 10 20 25  
Tidak Pernah 1 0 0 0  
Jumlah  40 110 100 Jumlah 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa metode demonstrasi sudah terlaksana dengan baik dengan skor 
100. Metode demonstrasi menekankan pada pemberian contoh langsung praktik teknologi di lapangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ini berada pada kategori baik. Peternak merasa lebih 
memahami teknologi IB ketika penyuluh melibatkan inseminator untuk memperagakan prosedur 
secara langsung. Kegiatan ini sering dilakukan dalam bentuk pertemuan kelompok, diskusi, dan praktik 
penyuluhan lapangan, yang memberikan dampak positif terhadap pemahaman teknis peternak. 

Efektivitas metode demonstrasi ini sejalan dengan temuan Ermawati, Akhmad, & Idhan (2023), yang 
menyatakan bahwa demonstrasi lapangan mampu meningkatkan kepercayaan petani/peternak 
terhadap keberhasilan inovasi. Penelitian internasional lain menunjukkan bahwa demonstrasi 
langsung di lahan petani (on-farm demonstrations) telah terbukti meningkatkan adopsi teknologi, 
hasil panen, dan profitabilitas, bahkan dalam jangka panjang (Ahmed & Sharma, 2025). Studi lain di 

daerah tropis Indonesia berupa demonstrasi lapangan (demplot) memperlihatkan peningkatan 
signifikan dalam keterampilan teknis petani dan kepercayaan terhadap teknologi baru (Mariyono & 
Kuntariningsih, 2024). Selain itu, model pemberdayaan penyuluh berbasis demonstrasi dengan 
integrasi triple-helix (pemerintah-universitas-komunitas) terbukti memperkuat efektivitas transfer 
teknologi di lapangan (Jumiyati, 2024). 

Sekolah Lapang 
Adapun metode penyuluhan melalui sekolah lapang (SL) di Kecamatan Sinjai Tengah dapat dilihat pada 
tabel 43. Sekolah Lapang (SL) merupakan pendekatan penyuluhan berbasis kelompok yang 
menekankan partisipasi aktif peternak dalam proses pembelajaran sambil praktik. Evaluasi 
menunjukkan bahwa indikator demonstrasi langsung berada pada kategori tinggi, sedangkan 
keterlibatan anggota kelompok dan penerapan teknologi masih berada pada kategori sedang. Metode 
ini memungkinkan penyuluh menyampaikan materi secara sistematis dalam suasana pembelajaran 

kolektif. Peternak yang aktif di SL cenderung lebih cepat mengadopsi IB karena memperoleh 
pengalaman langsung dan dapat berdiskusi, sehingga memperkuat pemahaman terhadap manfaat dan 
cara kerja teknologi. 
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Tabel 3. Metode Penyuluhan melalui Sekolah Lapang (SL) di Kecamatan Sinjai Tengah 

Metode Sekolah 
Lapang 

Indikator 
Skor Jumla

h (n) 
Jumlah 

Skor 
Rataan 

Skor (%) 
Kategor

i 
Keterlibatan anggota 
kelompok 

Selalu 3 24 72 60 Sedang 

Kadang-kadang 2 16 32 40  
Tidak Pernah 1 0 0 0  
Jumlah  40 104 100  

Demonstrasi langsung Selalu 3 32 96 80 Tinggi 

Kadang-kadang 2 8 16 20  
Tidak Pernah 1 0 0 0  

Jumlah  40 112 100  
Penerapan teknologi Selalu 3 25 75 62.5 Sedang 

Kadang-kadang 2 15 30 37.5  
Tidak Pernah 1 0 0 0  
Jumlah  40 105 100 Jumlah 

Temuan ini konsisten dengan evaluasi penyuluhan model SL di Sambas, yang mencatat peningkatan 
signifikan dalam aspek pengetahuan (78 %), keterampilan (72 %), dan sikap (66 %) petani setelah 
mengikuti kegiatan SL (Nuzuliyah & Irawan, 2022). Selain itu, studi efektifitas SL untuk demplot benih 
kedelai di Bima menemukan bahwa efektivitas SL mencapai 70,3 %, terutama pada peningkatan 
kepercayaan pada teknologi dan kemampuan praktis petani (Mardian et al., 2020). Meski bukan khusus 
peternakan sapi dan IB, studi ini memberikan gambaran kuat bahwa SL mendukung transfer teknologi 

secara empiris. 

Pemanfaatan Internet 
Beberapa faktor yang mempengaruhi penggunaan internet dalam penyuluhan meliputi usia penyuluh 
atau peternak, kepemilikan perangkat teknologi, kebutuhan informasi penyuluhan, motivasi penyuluh 
atau peternak, serta dukungan dari instansi tempat penyuluh bekerja. 

Tabel 4. Metode Penyuluhan dengan Pemanfaatan Internet di Kecamatan Sinjai Tengah 

Metode 
Sekolah 
Lapang 

Indikator 
Skor Jumla

h (n) 
Jumlah 

Skor 
Rataan 

Skor (%) 
Kategor

i 

Pemanfaatan 

social media 

Selalu 3 26 78 65 Sedang 

Kadang-kadang 2 14 28 35  
Tidak Pernah 1 0 0 0  
Jumlah  40 106 100  

Penyuluhan 

melalui cyber 

Selalu 3 28 84 70 Sedang 

Kadang-kadang 2 12 24 30  
Tidak Pernah 1 0 0 0  
Jumlah  40 108 100  

Pemberian 
edukasi 

Selalu 3 24 72 60 Sedang 
Kadang-kadang 2 16 32 40  
Tidak Pernah 1 0 0 0  

Jumlah  40 104 100 Jumlah 

Penggunaan media digital seperti media sosial, platform edukasi daring, dan aplikasi komunikasi 
semakin intensif digunakan dalam penyuluhan di wilayah ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemanfaatan internet berada pada kategori sedang, dengan indikator penyuluhan melalui media sosial 
dan cyber counseling menunjukkan tren positif. Namun, efektivitasnya masih dibatasi oleh akses 

teknologi, tingkat literasi digital, dan infrastruktur jaringan. Meskipun demikian, media digital 
memberikan fleksibilitas waktu dan tempat bagi peternak untuk memperoleh informasi, terutama bagi 
generasi muda atau peternak produktif yang melek teknologi. Secara keseluruhan, keempat metode 

penyuluhan yang diterapkan menunjukkan efektivitas bervariasi—metode demonstrasi terbukti paling 

efektif, sementara metode kunjungan dan penggunaan internet memerlukan peningkatan dari sisi 
pelaksanaan dan dukungan teknis. Temuan ini memperkuat argumen bahwa keberhasilan penyuluhan 
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sangat ditentukan oleh kesesuaian metode dengan karakteristik sosial ekonomi dan preferensi 

komunikasi peternak (Suswadi & Irawan, 2023; Sinaga et al., 2025; Ramdani et al., 2023). 

Suswadi & Irawan (2023) menganalisis transformasi digital dalam penyuluhan pertanian di 
Indonesia, menunjukkan bahwa adopsi penyuluhan digital dibatasi oleh tingkat motivasi individu, 
modal sosial, dan kesiapan jaringan, meskipun potensi jangkauannya besar.  

Sinaga, Memah, & Pangemanan (2025) menyatakan bahwa penyuluh pertanian di Tomohon Tengah 
secara rutin menggunakan platform seperti Facebook, WhatsApp, dan YouTube dalam penyuluhan 

digital. Walaupun sudah sering digunakan, efektivitas terhambat oleh literasi digital petani dan 
keterbatasan pelatihan bagi penyuluh.  

Ramdani, Kusumastuti, & Akhiroh (2023) dalam studi kasus peternak broiler di Cilacap 
menunjukkan bahwa media sosial seperti WhatsApp dan Facebook berperan signifikan dalam 
penguasaan keterampilan manajemen pemeliharaan ternak. Peternak menilai platform ini sebagai 
media informasi, edukasi, dan komunikasi yang efektif, dengan skor rata-rata dalam kategori 

“berperan”. 

Status Sosial ekonomi Peternak dalam Adopsi Inovasi IB 
Skala usaha 
Adapun skala usaha peternak dalam proses adopsi inovasi teknologi inseminasi buatan (IB) di 
Kecamatan SInjai Tengah Kabupaten Sinjai dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 5. Skala Usaha Peternak dalam Proses Adopsi Inovasi Teknologi Inseminasi Buatan (IB) di 

Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai 

Skala Usaha Indikator 
Frekuensi 

(n) 
Bobot Kategori 

Memberikan 
keuntungan 

Setuju 24 72 

Posisi Kurang Mempengaruhi Ragu-ragu 16 32 
Tidak Setuju 0 0 

Keberhasilan 
IB 

Setuju 28 84 

Posisi Kurang Mempengaruhi Ragu-ragu 12 24 
Tidak Setuju 0 0 

Jumlah 
kepemilikan 
meningkat 

Setuju 40 120 
Posisi Mempengaruhi 

 
Ragu-ragu 0 0 

Tidak Setuju 0 0 

Tebel 5 diperoleh hasil skala usaha peternak dalam menerapkan adopsi inovasi teknologi inseminasi 
buatan (IB) dengan dengan indikator memberikan keuntungan mengatakan setuju sebanyak 24 orang, 

keberhasilan IB mengatakan setuju sebanyak 28, dan jumlah kepemilikan menyatakan setuju sebanyak 
40 orang. Skala usaha mengacu pada jumlah kepemilikan ternak sebagai bentuk daya dukung ekonomi 
peternak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peternak berada pada skala 

kepemilikan 1–5 ekor (77,5%). Meskipun indikator seperti “jumlah kepemilikan meningkat” berada 

pada kategori berpengaruh, dua indikator lainnya, yaitu “keuntungan” dan “keberhasilan IB,” berada 

pada posisi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan adopsi. Hal ini menunjukkan 
bahwa skala usaha kecil cenderung tidak memiliki pengaruh kuat dalam meningkatkan minat peternak 
terhadap inovasi, mengingat IB lebih banyak diterapkan pada sapi betina produktif dan memerlukan 
investasi tambahan (Lestari, Baga, & Nurmalina, 2017). 

Pendapatan Usaha 
Adapun status ekonomi peternak meliputi pendapatan peternak dalam menerapkan adopsi inovasi 
teknologi inseminasi buatan (IB) di Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai dapat dilihat pada tabel 
6.  

Tabel 6 diperoleh hasil pendapatan usaha peternak dalam menerapkan adopsi inovasi teknologi 
inseminasi buatan (IB) dengan dengan indikator meningkatkan pendapatan usaha mengatakan setuju 
sebanyak 40 orang, mengurangi pengeluaran mengatakan setuju sebanyak 40 orang dan memiliki 

manfaat mengatakan setuju sebanyak 22 orang. 
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Tabel 6. Pendapatan peternak dalam proses adopsi inovasi teknologi inseminasi buatan (IB) di 

Kecamatan SInjai Tengah Kabupaten Sinjai 

Pendapatan Indikator 
Frekuensi 

(n) 
Bobot kategori 

Pendapatan 

meningkat 

Setuju 40 120 Posisi Mempengaruhi 

Ragu-ragu 0 0 

Tidak Setuju 0 0 
Mengurangi 
Pengeluaran 

Setuju 40 120 Posisi Mempengaruhi 

Ragu-ragu 0 0 

Tidak Setuju 0 0 
Memiliki manfaat Setuju 28 84 Posisi Kurang 

Mempengaruhi  Ragu-ragu 12 36 

 Tidak Setuju 0 0 

Dari rata-rata skor dihasilkan tidak mempengaruhi sebanyak 33% pendapatan usaha peternak 
dalam menerapkan adopsi inovasi teknologi inseminasi buatan (IB) di Kecamatan Sinjai Tengah 
Kabupaten Sinjai. Meskipun mayoritas peternak menyatakan bahwa IB meningkatkan pendapatan dan 

mengurangi pengeluaran, hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruhnya secara keseluruhan berada 
pada kategori kurang memengaruhi. Hal ini dapat disebabkan oleh biaya adopsi awal yang belum 
sepenuhnya memberikan dampak finansial dalam jangka pendek, serta keterbatasan akses pada 
program subsidi atau pendampingan.   

Resiko usaha 
Status ekonomi peternak meliputi resiko usaha peternak dalam menerapkan adopsi inovasi teknologi 

inseminasi buatan (IB) di Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 7. Resiko Usaha Peternak dalam Proses Adopsi Inovasi Teknologi Inseminasi Buatan (IB) di 
Kecamatan SInjai Tengah Kabupaten Sinjai 

Resiko Usaha Indikator 
Frekuen

si (n) Bobot Kategori 

Kemampuan 
mengidentifikasi 
masalah 

Setuju 40 120 Posisi 

Mempengaruhi 
 

Ragu-ragu 0 0 

Tidak Setuju 0 0 

Pengalaman 

usaha 

Setuju 30 90 
Posisi Kurang 

Mempengaruhi 
Ragu-ragu 10 20 

Tidak Setuju 0 0 

Pengetahuan, 
sikap, dan 
keterampilan 

Setuju 40 120 Posisi 
Mempengaruhi 

 
Ragu-ragu 0 0 

Tidak Setuju 0 0 

Tebel 7 menyatakan status ekonomi pada resiko usaha peternak dalam menerapkan adopsi inovasi 
teknologi inseminasi buatan (IB) dengan indikator kemampuan mengidentifikasi masalah berada pada 
kategori posisi mempengaruhi dengan bobot skor 120. Kemampuan peternak dalam mengidentifikasi 
risiko dan menghadapi tantangan usaha juga menjadi penentu keberhasilan adopsi inovasi. Indikator 

seperti “pengalaman usaha” dan “pengetahuan, sikap, serta keterampilan” menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap adopsi IB. Peternak yang mampu mengelola risiko dan memiliki 

pemahaman yang memadai cenderung lebih terbuka terhadap teknologi baru, karena mereka mampu 
menimbang manfaat jangka panjang dan menyesuaikan dengan kapasitas usaha mereka (Irma, 2022).  

Umur 
Umur peternak merupakan salah satu karakteristik peternak yang dapat mempengaruhi pengelolaan 
usaha peternakan. Adapun umur ternak pada status ekonomi peternak dalam penerapan inovasi 
teknologi inseminasi buatan dapat dilihat pada tabel 8.  

Tabel 8 menunjukkan bahwa status ekonomi pada umur peternak dalam menerapkan adopsi inovasi 
teknologi inseminasi buatan (IB) dengan indikator kemampuan fisik, mental dan pola pikir masing-
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masing berada pada kategori posisi mempengaruhi dengan bobot skor 120. Sebagian besar responden 

berada pada kategori usia produktif (20–44 tahun). 

Tabel 8. Faktor Umur Peternak dalam Proses Adopsi Inovasi Teknologi Inseminasi Buatan (IB) di 
Kecamatan SInjai Tengah Kabupaten Sinjai 

Umur Indikator 
Frekuensi 

(n) 
Bobot Kategori 

Kemampuan 
fisik 
  

Setuju 40 120 
Posisi Mempengaruhi Ragu-ragu 0 0 

Tidak Setuju 0 0 

Mental 
  

Setuju 40 120 
Posisi Mempengaruhi Ragu-ragu 0 0 

Tidak Setuju 0 0 

Pola pikir 
  

Setuju 40 120 
Posisi Mempengaruhi 

  
Ragu-ragu 0 0 
Tidak Setuju 0 0 

Tiga indikator penting yaitu kemampuan fisik, mental, dan pola pikir berada pada posisi 

berpengaruh kuat terhadap adopsi inovasi. Umur produktif berkorelasi dengan kemampuan menerima 
informasi baru, ketahanan fisik dalam menjalankan usaha, serta keterbukaan terhadap perubahan 
praktik peternakan (Hastuti, 2008).  

Tingkat partisipasi 
Adapun umur ternak pada status ekonomi peternak dalam penerapan inovasi teknologi inseminasi 
buatan dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 9. Tingkat Partisipasi Peternak dalam proses Adopsi Inovasi Teknologi Inseminasi Buatan (IB) di 
Kecamatan SInjai Tengah Kabupaten Sinjai 

Tingkat Partisipasi Indikator 
Frekuensi 

(n) 
Bobot Kategori 

Rencana kerja/program 
  
  

Setuju 40 120 Posisi Mempengaruhi 

Ragu-ragu 0 0 

Tidak 
Setuju 0 0 

Penyusunan Program 
kerja 
  

Setuju 34 102 Posisi Mempengaruhi 

Ragu-ragu 6 12 

Tidak 

Setuju 0 0 

Pelaksanaan program 
  
  

Setuju 40 120 Posisi Mempengaruhi 

Ragu-ragu 0 0 

Tidak 
Setuju 0 0 

Tabel 9 menunjukkan bahwa status ekonomi pada tingkat partisipasi peternak dalam menerapkan 
adopsi inovasi teknologi inseminasi buatan (IB) dengan indikator perencanaan kerja/program dan 
pelaksanaan program berada pada kategori posisi mempengaruhi dengan masing-masing bobot skor 

120 serta penyusunan program berada pada kategori posisi mempengaruhi dengan bobot skor 102. 
Partisipasi peternak dalam kegiatan kelompok tani atau komunitas peternakan menjadi indikator 

sosial yang memperkuat keterlibatan dalam program inovasi. Semua indikator, seperti “rencana 

kerja/program”, “penyusunan program kerja”, dan “pelaksanaan program”, menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan. Tingkat partisipasi yang tinggi mendukung penciptaan ekosistem inovatif dalam 
kelompok, sekaligus mempermudah penyuluh dalam menyampaikan materi dan memantau 
implementasi (Beddu et al., 2023). 

Keaktifan 
Adapun faktor keaktifan peternak pada status ekonomi peternak dalam penerapan inovasi teknologi 
inseminasi buatan dapat dilihat pada tabel berikut.  
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Tabel 10. Tingkat Keaktifan Peternak dalam Proses Adopsi Inovasi Teknologi Inseminasi Buatan (IB) di 

Kecamatan SInjai Tengah Kabupaten Sinjai 

Tingkat 
Keaktifan Indikator 

Frekuensi 
(n) Bobot Kategori  

Bertukar 

pikiran 

Setuju 36 108 Posisi Mempengaruhi 

 
 

Ragu-ragu 4 8 
Tidak Setuju 0 0 

Kemampuan 
berpendapat 

Setuju 36 108 Posisi Mempengaruhi 
 
 

Ragu-ragu 4 8 
Tidak Setuju 0 0 

Mendiskusikan 

masalah 
  

Setuju 40 120 Posisi Mempengaruhi 

 Ragu-ragu 0 0 
Tidak Setuju 0 0 

Tabel 10 menunjukkan bahwa status ekonomi pada tingkat keaktifan peternak dalam menerapkan 
adopsi inovasi teknologi inseminasi buatan (IB) dengan indikator saling bertukar pikiran dan 
kemampuan berpendapat berada pada kategori posisi mempengaruhi dengan masing-masing bobot 

skor 108 serta mendiskusikan masalah berada pada kategori posisi mempengaruhi dengan bobot skor 
120. Keaktifan peternak diukur dari intensitas mereka dalam bertukar pikiran, berpendapat, dan 
mendiskusikan masalah dengan pihak lain, termasuk sesama peternak dan penyuluh. Ketiga indikator 
tersebut menunjukkan posisi berpengaruh signifikan, yang berarti bahwa peternak aktif lebih cepat 
memahami dan mengadopsi inovasi karena mereka terlibat secara aktif dalam proses belajar dan 
evaluasi.  

Minat beternak 
Minat peternak adalah ketertarikan atau keinginan peternak untuk terlibat dalam kegiatan, inovasi, 
atau pengelolaan usaha peternakan. Minat ini dapat diwujudkan melalui rasa ingin tahu, perhatian 
terhadap peluang pengembangan, serta motivasi untuk mempelajari dan menerapkan teknologi atau 
praktik baru yang dapat meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha peternakan. Adapun 
faktor minat peternak pada status ekonomi peternak dalam penerapan inovasi teknologi inseminasi 

buatan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 11. Minat Peternak dalam Proses Adopsi Inovasi Teknologi Inseminasi Buatan (IB) di Kecamatan 
SInjai Tengah Kabupaten Sinjai 

Minat Beternak Indokator 
Frekuensi 

(n) 
Bobot Kategori 

Memanfaatkan 
peluang 

Setuju 40 120 Posisi Mempengaruhi 

Ragu-ragu 0 0 

Tidak Setuju 0 0 

Perasaan senang Setuju 38 114 Posisi Mempengaruhi 

Ragu-ragu 2 4 

Tidak Setuju 0 0 

Adanya motivasi Setuju 40 120 Posisi Mempengaruhi 

Ragu-ragu 0 0 

Tidak Setuju 0 0 

Tabel 11 menunjukkan bahwa status ekonomi mempengaruhi tingkat minat peternak dalam 
mengadopsi inovasi teknologi inseminasi buatan (IB). Indikator yang mencerminkan hal ini, seperti 

pemanfaatan peluang dan adanya motivasi, berada pada kategori " posisi memengaruhi" dengan bobot 
skor 120. Sementara itu, indikator perasaan senang juga berada pada kategori " posisi memengaruhi" 
dengan bobot skor 114. Minat peternak diukur dari motivasi internal untuk mengembangkan 
usahanya. Indikator seperti pemanfaatan peluang, perasaan senang, dan motivasi semuanya berada 
pada kategori berpengaruh tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa adopsi IB tidak hanya dipengaruhi 
oleh rasionalitas ekonomi, tetapi juga oleh aspek psikologis dan aspirasi jangka panjang peternak 

dalam meningkatkan keberhasilan usahanya (Nugraha et al., 2016).  

Secara keseluruhan, analisis status sosial ekonomi menunjukkan bahwa variabel keaktifan, 
partisipasi, minat beternak, umur, dan pengelolaan risiko memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
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adopsi inovasi teknologi IB. Sementara itu, pendapatan dan skala usaha menunjukkan pengaruh yang 

lebih lemah. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor sosial (seperti interaksi, motivasi, dan keterlibatan) 
justru lebih menentukan dalam konteks adopsi teknologi pada skala peternakan rakyat. 

 

Simpulan 
Metode penyuluhan yang digunakan dalam mendorong adopsi inovasi teknologi inseminasi buatan 

(IB) pada usaha sapi potong di Kabupaten Sinjai—meliputi kunjungan usaha tani, demonstrasi, sekolah 

lapang, dan pemanfaatan internet—berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan perlunya 

optimalisasi pendekatan penyuluhan agar lebih efektif dalam menjangkau peternak. 

Faktor sosial ekonomi peternak menunjukkan bahwa variabel skala usaha dan pendapatan tidak 
berpengaruh terhadap adopsi teknologi IB, sementara risiko usaha, umur, tingkat partisipasi, dan minat 
beternak memiliki pengaruh signifikan. Temuan ini menandakan pentingnya pendekatan yang 
memperhatikan karakteristik individual peternak dalam perancangan program penyuluhan dan 

pelatihan. 

Pemerintah daerah dan instansi terkait perlu memperkuat metode penyuluhan berbasis partisipatif 
dan teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas adopsi inovasi, khususnya dengan memperluas 
akses informasi melalui media daring. Sebagai Pelatihan intensif yang menargetkan kelompok 
peternak aktif dan berminat tinggi sangat disarankan untuk memaksimalkan dampak penyuluhan. 
Selain itu, perlu disusun strategi mitigasi risiko usaha untuk meningkatkan kepercayaan peternak 

terhadap inovasi teknologi. Penelitian lanjutan sebaiknya mencakup perluasan waktu dan wilayah 
studi serta mempertimbangkan variabel tambahan seperti dukungan kebijakan lokal dan akses 
pembiayaan agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Perlu diteliti lebih lanjut hubungan 
antara efektivitas metode penyuluhan dengan status sosial ekonomi peternak, sebagai dasar 
penyusunan intervensi yang lebih tepat sasaran. Sebagai bahan penelitian selanjutnya membahas 
tentang hubungan antara metode penyuluhan dengan posisi status sosial ekonomi peternak yang 

menerapkan adopsi inovasi teknologi 
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